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Sejak diputuskan kesepakatan antara pimpinan negara-negara Asia Tenggara terkait Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA), mau tidak mau Indonesia sebagai bagian dari negara ASEAN harus 
memanfaat peluang tersebut untuk menunjukkan kualitas dan kuantitas sumber daya, sehingga 
memberikan manfaat yang besar untuk mewujudkan stabilitas ekonomi negara Indonesia. Untuk 
mewujudkan SDM yang handal, unggul, terampil, dan berkarakter, maka lembaga pendidikan dituntut 
untuk meningkatkan kualitas pendidiknya. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 
memfasilitasi lembaga pendidikan dalam menghasilkan SDM seperti pemberian hibah atau bantuan 
untuk peningkatan sarana dan prasarana, kualitas pendidik, dan lain-lain. Kurikulum  yang diterapkan 
juga sudah mengalami banyak perubahan dari masa ke masa. Namun, komunitas belajar belum terlihat 
maksimal. Masih banyak dijumpai tenaga pendidik yang mengalami kesulitan dalam mengelola kelas. 
Kesulitan tersebut dibiarkan berlarut-larut. Disamping itu, fakta menunjukkan bahwa karya ilmiah yang 
ditulis oleh seorang guru juga masih rendah. Oleh karena itu, peneliti mencoba menawarkan solusi 
sebagai suatu upaya untuk meminimalisir kendala-kendala tersebut. Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Peneliti menggunakan alat penelitian berupa dokumen dan wawancara. Dokumen yang 
digunakan adalah laporan hasil kegiatan Lesson Study di FKIP Universitas Cokroaminoto dan  literatur 
yang mendukung. Penelitian ini menunjukkan bahwa Lesson Study merupakan upaya yang dapat 
diaplikasikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidik, sebab pada laporan kegiatan lesson 
study di FKIP UNCP, ada beberapa hal yang dilakukan oleh guru seperti keterbiasaan untuk berdiskusi 
dengan guru atau dosen sebelum melakukan aktifitas mengajar. Mereka berkolaborasi untuk 
menemukan strategi pembelajaran yang mendorong semua siswa aktif dan termotivasi untuk belajar. 
Permasalahan atau kendala yang dihadapi oleh siswa dijadikan acuan dalam merencanakan 
pembelajaran. Selain itu, aktifitas lesson study menciptakan kebiasaan guru dalam membuat karya 
ilmiah sesuai dengan fakta yang dialami di dalam kelas mereka.  
 
Kata kunci: Lesson Study, Pendidik, Mutu, Aktifitas.  
 
1. Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
Masyarakat Ekonomi ASEAN atau sering disingkat MEA adalah suatu 
bentuk kerjasama antara negara-negara ASEAN. Para pimpinan negara ASEAN 
membentuk suatu kesepakatan  dalam Konfrensi Tingkat Tinggi di Kuala Lumpur 
pada tahun 1997 berupa kerjasama perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN. 
Kesepakatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan stabilitas perekonomian negara-
negara ASEAN. 
Jika dicermati dari tujuan MEA, maka Indonesia memiliki peluang besar dan 
tantangan yang sangat berat. Indonesia berpeluang untuk menunjukkan kualitas dan 
kuantitas Sumberdaya, baik Sumber Daya Alam maupun Sumber Daya Manusia 
kepada negara-negara lain dengan terbuka, sehingga tercipta iklim yang menstimulus 
terciptanya lapangan kerja, pengembangan sumber daya manusia, dan akses yang 
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lebih mudah ke pasar dunia. Namun, hambatan yang dimiliki oleh Indonesia jelang 
MEA yang diungkapkan oleh Daniel pada Http: beritasatu.com yakni untuk bidang 
pendidikan, indonesia masih mengalami kelemahan yaitu dilihat dari sedikitnya 
lulusan sarjana dibandingkan sekolah dasar.  
Menjelang MEA, pendidikan kita harus mampu menciptakan SDM yang 
unggul, terampil, dan berkarakter sehingga mampu bersaing dengan negara-negara 
lain sebab tantangan yang paling nyata yang akan ditemui dalam dunia pendidikan 
yakni akan semakin marak lembaga pendidikan asing. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan dituntut untuk meningkatkan kualitas, etos kerja, tanggungjawab, sebagai 
pencetak SDM Indonesia.  
Berdasarkan permasalahan  di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan: 
1. Adakah upaya yang dapat dilakukan oleh civitas akademika menjelang MEA? 
2. Bagaimanakah Implementasi Lesson Study sebagai upaya peningkatan kualitas 
pendidik? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai yakni untuk: 
1. Memberikan deskripsi sebuah upaya yang dapat diadopsi dan dimplementasikan 
oleh civitas akademika menjelang MEA. 
2. Mendeskripsikan bagaimana mengimplementasikan lesson study sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidik. 
2. Tinjauan Pustaka 
Lesson study adalah sebuah proses pengembangan kompetensi profesional 
untuk para guru yyang berasal dan dikembangkan secara sistematis dalam pendidikan 
di Jepang dengan tujuan utama menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih baik 
dan efektif (Cerbin dan Kopp, 2006). Awalnya, lesson study berasal dari Bahasa 
Jepang Kounaikenshu yakni sebuah bentuk  pengembangan professional 
berkelanjutan, dimana guru secara terus menerus melakukan workshop bersama 
rekan-rekannya untuk meningkatkan kualitas profesional mereka. Ada tiga tahapan 
pada pelaksanaan Kounaikenshu yakni diskusi sebelum proses belajar mengajar, 
proses belajar mengajar, dan diskusi setelah proses belajar mengajar. Seluruh proses 
tersebut bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan melahirkan pengetahuan-
pengetahuan baru di dalam proses belajar mengajar. Pemerintah Jepang menganggap 
bahwa Kounaikenshu adalah suatu solusi terhadap permasalah-permasalahn di 
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sekolah seperti penolakan murid untuk pergi ke sekolah, penurunan prestasi murid, 
dan juga kasus bullying. Oleh karena itu pemerintah jepang memberikan sejumlah 
program dengans berbagai insentif agar sekolah-sekolah membentuk kelompok-
kelompok Kounaikenshu. 
Pada tahun 90-an Kounaikenshu berkembang menjadi Jugyou kenkyuu. 
Jugyou (=pelajaran atau lesson) dan kenkyuu berarti riset (lewis, 2000) yang 
dikembangkan oleh Prof. Manabu Sato. Beliau mengemukakan perlunya perubahan 
dalam pola pembelajaran yang tertutup. Perubahan itu adalah penciptaan masyarakat 
belajar di sekolah dan membuka seluas-luasnya proses pembelajaran di kelas untuk 
diamati oleh siapa saja.  
Lesson study berbeda dengan penelitian tindakan kelas (PTK) 
Menurut Sriyati (2014), lesson study mempunyai cakupan yang lebih luas 
dari PTK, sebab PTK berbasis penelitian sedangkan lesson study bisa saja tidak hanya 
merupakan penelitian. Di dalam lesson study dapat dilakukan berbagai jenis 
penelitian, jika diinginkan. Disamping itu, lesson study berfokus terhadap bagaimana 
siswa belajar, sedangkan PTK bisa saja berfokus pada guru atau siswa tergantung dari 
target yang akan dicapai. 
Menurut Stigler dan Hiebert (1999), lesson study umumnya mengikuti 8 langkah 
utama yakni: 
1. Mendefinisikan permasalahan. 
2. Merencanakan proses belajar mengajar 
3. Melaksanakan PBM 
4. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap proses PBM yang baru dilakukan. 
5. Melakukan revisi terhadap rencana PBM, dari hasil refleksi para anggota kelompok 
kembali bekerja bersama untuk membuat rencana PBM yang bisa memberikan hasil 
lebih baik daripada sebelumnya. 
6. Melaksanakan PBM kembali untuk mencoba rencana PBM yang baru saja disusun. 
Pada tahap ini dapat juga diundang observer dari luar untuk memberikan pendapat dan 
saran bagi pengembangan solusi lebih lanjut. 
7. Evaluasi dan refleksi lebih lanjut untuk kembali membahas berbagai hasil dari 
penerapan solusi pada PBM yang telah dilaksanakan. 
8. Membagi hasil pengalaman tersebut dalam bentuk diskusi atau publikasi berupa 
tulisan. 
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Delapan langkah di atas, disederhanakan lagi oleh tim JICA IMSTEP di Indonesia 
yakni plan (merencanakan), do (melaksanakan), dan see (merefleksi). Sedangkan 
model lesson study versi Carbin dan Kopp yang diterapkan di BPPNFI regional IV 
yakni: 
1. Membentuk tim 
2. Menentukan tujuan belajar peserta didik 
3. Merencanakan penelitian pendidikan 
4. Mengumpulklan fakta-fakta dari belajar peserta didik 
5. Menganalisis fakta-fakta pada pembelajaran 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penulis mendeskripsikan fakta kejadian 
penerapan lesson study yang telah dilakukan selama tiga tahun  sebagai pelaksanaan 
hibanh Lesson study sampai pada hibah tersebut telah berakhir. Instrumen yang 
digunakan adalah hasil observasi  dokumen  laporan lesson study di FKIP UNCP dan 
interview yang dilakukan terhadap dua guru model yang telah melaksanakan PLPG 
setelah mengikuti kegiatan lesson study serta data sementara yang diperoleh dari 
penelitian yang sementara dilaksanakan pada matakuliah Bahasa Inggris semester 
genap tahun akademik 2015/2016 pada kelas kimia fakultas sains. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan Lesson study yang dilaksanakan di Universitas 
Cokroaminoto, menunjukkan hasil yang positif. Pola kegiatan yang dilaksanakan 
yakni: 
1. Plan 
Pada tahapan ini, dosen membentuk tim dan menentukan jadwal kegiatan lesson 
study. Mereka membentuk tim observer dan tim pada saat perencanaan pembelajaran. 
Hal positif yang dapat ditemukan pada kegiatan ini, guru dan dosen berkolaborasi 
dalam menemukan model atau strategi yang akan diterapkan dalam pembelajaran 
sesuai dengan topik pembelajaran yang akan disampaikan di kelas. Tidak hanya itu, 
mereka bahkan merumuskan secara detail bagaimana memulai materi yang akan 
diberikan kepada siswa sebab setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 
serta bagaimana memberika perhatian khusus kepada siswa yang bermasalah sehingga 
permasalahan siswa dapat teratasi. 
2. Do 
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Selama pelaksanaan hibah lesson study, kegiatan do atau proses belajar mengajar 
dilaksanakan pada tahun 1 dan ke-2 hanya dilaksanakan di kampus Universitas 
Cokroaminoto Palopo saja, namun pada tahun ke-3 telah dilaksanakan di dua sekolah 
yakni SMP Negeri 3 Palopo dan SMP Cokroaminoto Palopo. Guru melaksanakan 
proses pembelajarannya berdasarkan persiapan yang telah dilakukan berkolaborasi 
dengan dosen UNCP. 
3. See  
See adalah tahapan kegiatan refleksi. Guru bersama dengan observer merefleksi 
kegiatan do yang dilaksanakan untuk melihat perubahan dari siswa yang menjadi 
fokus perhatian observer. 
4. Diseminasi 
Pada tahapan ini, dosen dan guru yang telah melaksanakan kegiatan lesson study 
melaksanakan diseminasi baik tingkat lokal maupun tingkat internasional. Jadi, selain 
guru-guru menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh siswa, guru 
dan dosen juga dapat menghasilkan karya ilmiah yang dipresentasikan.   
Setelah diselenggarakannya hibah lesson study selama 3 tahun, kegiatan lesson study 
tetap berjalan di Universitas Cokroaminoto Palopo secara mandiri oleh dosen tanpa 
dibiayai lagi oleh pemerintah. Dosen sudah menganggap bahwa lesson study adalah 
suatu kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Dosen tidak lagi 
merasa canggung untuk terbuka kepada siapa saja yang ingin mengobservasi kelas 
mereka, bahkan beberapa mahasiswa juga mengambil moment keadaan kelas lesson 
study sebagai bahan kajian penelitian mereka sebagai tugas akhir mahasiswa. Untuk 
guru yang pernah menjadi guru model pada kegiatan lesson study, mereka sangat 
merasakan manfaat yang diperoleh yakni selain memperikan pengalaman dan 
paradigma baru tentang bagaimana membangun komunitas belajar, guru juga 
merasakan pentingnya kesiapan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran 
sebelum memulai aktifitas sebagai guru di dalam kelas. Dua orang guru yang telah 
diwawancarai, menyatakan bahwa karena pengalaman lesson studylah yang sangat 
membantu mereka pada proses PLPG untuk mendapatkan sertifikasi guru. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pustaka dapat disimpulkan bahwa lesson study sangat 
memberikan kontribusi positif terhadap persiapan bangsa ini menuju MEA. Guru dan 
dosen adalah tonggak utama dalam pembentukan SDM, sebab ditangan merekalah 
calon-calon penerus bangsa dibina. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran untuk 
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selalu mengembangkan kualitas diri guru dan dosen. Peneingkatan kualitas diri dapat 
dilakukan jika guru dan dosen mau membuka diri atau dalam hal ini mengadakan 
pembelajaran terbuka. Pembelajaran yang terbuka bukan berarti bahwa guru dan 
dosen akan dipermalukan oleh observer, tetapi lesson studi dijadikan sebagai suasana 
akademis untuk membahas permasalahan yang dihadapi oleh anak didik dan 
menciptakan solusi yang lebih humanis. 
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